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ABSTRAK

PERBEDAAN HASIL BELAJAR TEMA 4 SETELAH DITERAPKAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

MAKE A MATCH KELAS V SD NEGERI 3
KARTARAHARJA

Oleh

HANA YUNIARTI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V SD

Negeri 3 Kartaraharja. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar. Jenis penelitian ini

adalah preexperimental designs dengan desain penelitian one group pretest posttest.

Sampel dalam  penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi. Teknik

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan

data menggunakan tes. Analisis data menggunakan uji-T. Hasil analisis data diperoleh

simpulan bahwa ada perbedaan penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya

peningkatan antara pre-test (59,25) dan post-test (74,75). Perbedaan antara pre-test dan

post-test secara signifikan melalui statistik adalah (0,00<0,05).

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, Hasil Belajar.



ABSTRACT

THE DIFFERENCE OF LEARNING RESULT OF THEME FOUR AFTER
APLLIED COOPERATIVE LEARNING TYPE MAKE A MATCH AT

THE FIFTH GRADE OF SD NEGERI 3
KARTARAHARJA

By

HANA YUNIARTI

The problem of this research was the students result of integrated thematic was
still low. The study aims to final out the difference of Cooperative Learning type
Make a Match on students result. The method of this research was
preexperimental research which the design used one grup pretest posttest design.
The research sample is all population fifth grade students as much twenty students
with taking techniques simple random sampling. Data collection techniques are
test. Based on the results of data analysis by t-test. The result of data analysis by t-
test, that there is difference of implementation Cooperative Learning on students.
The result showed that there was an increase between the pre-test (59,25) and the
post-test (74,75). The difference between the pre-test and the post-test was
statistically significant (0,00<0,05).

Keyword : Cooperative Learning, and students result
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu sarana dalam upaya menghasilkan dan

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Bagi setiap

individu, pendidikan ini merupakan suatu kebutuhan dalam hidup karena

dengan pendidikan seseorang akan mempunyai suatu keterampilan yang

dapat digunakan untuk hidup di masyarakat, bangsa, dan negara. Istilah

pendidikan ini lebih menekankan dalam hal praktek, yaitu menyangkut proses

pembelajaran.

Menurut Mahfud dalam bukunya mengutip pendapat Langeveld
pendidikan ialah suatu bimbingan yag diberikan oleh orang dewasa kepada
anak yang belum dewasa untuk mencapai tujuan, yaitu kedewasaan. Jadi
pendidikan adalah sesuatu usaha dan bantuan yang diberikan kepada anak
tertuju pada pendewasaan anak itu, atau lebih tepatnya membantu anak
agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.

Pendidikan dasar merupakan pondasi awal dari semua jenjang sekolah

selanjutnya. Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan bekal dasar

yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa pengembangan sikap,

pengetahuan, dan keterampilan dasar. Pendidikan diarahkan kepada

terbinanya manusia Indonesia sesuai dengan tujuan pendidikan. Proses

pendidikan yang terlaksana di lingkungan sekolah atau pendidikan formal

terstruktur oleh beberapa perangkat atau komponen-komponen yang menjadi
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faktor penunjang berlangsungnya kegiatan belajar mengajar tersebut, seperti

pendidik, kurikulum, media, alat peraga, sarana dan prasarana, lingkungan,

alat evaluasi dan lain sebagainya. Tujuan pendidikan dapat tercapai dengan

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dan harus

terjalin interaksi serta kerja sama yang baik pula antara komponen-komponen

yang ada tersebut.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 (ayat 1) halaman 1 menjelaskan, pendidikan adalah usaha sadar
dan terecana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Sisdiknas, 2003: 1).

Saat ini pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya guna

meningkatkan kualitas pendidik selain faktor kurikulum, memperbaiki sarana

dan prasarana. Pemerintah juga menyempurnakan kurikulum yang awalnya

berpusat pada pendidik menjadi berpusat pada peserta didik. Tugas dan peran

pendidik tidak hanya sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai

pendorong belajar agar peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuannya

sendiri melalui berbagai aktivitas yang menuntut peserta didik berperan aktif.

Untuk mendapatkan hasil yang baik dibutuhkan tenaga pendidik yang sesuai

dengan ahli dan bidangnya serta mampu mengimplementasikan metode

pembelajaran yang menarik bagi peserta didik untuk belajar.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 3 Kartaraharja

Kabupaten Tulang Bawang Barat Kecamatan Tulang Bawang Udik memiliki



3

potensi dan kondisi yang cukup baik dikarenakan sekolah tersebut sudah

menerapkan kurikulum 2013 menerapkan kurikulum 2013 yang sesuai

dengan landasan hukum yang telah ditetapkan oleh kementerian pendidikan

dan kebudayaan (permendikbud), terakreditasi B, tingkat kinerja pendidik

sebagai tenaga pendidik yang sudah cukup baik, serta sarana dan prasarana

yang mewadahi. Oleh karena itu hal ini menjadi alasan peneliti akan

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pendidik kelas V SD Negeri 3

Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik pada semester ganjil terhadap

proses belajar mengajar peserta didik kelas V, diketahui bahwa selama

kegiatan pembelajaran berlangsung hanya pendidik yang aktif (teacher

centered) dan masih menggunakan ceramah dalam proses pembelajaran,

sedangkan peserta didik masih kurang aktif untuk terlibat dalam kegiatan

pembelajaran. Sebagian peserta didik kelas V ada yang mengobrol dengan

temannya ataupun melamun ketika pendidik menyampaikan materi. Ketika

pendidik menyampaikan pertanyaan, peserta didik kurang antusias bahkan

terkesan pasif dalam menjawab pertanyaan karena pelajaran yang

disampaikan pendidik dianggap membosankan dan tidak menyenangkan.

Pertanyaan yang diberikan pendidik hanya dijawab dan didominasi oleh

peserta didik yang pintar.

Sesuai riset awal melalui wawancara dengan Pak Suparno yang merupakan

pendidik wali kelas V A SD Negeri 3 Kartaraharja, beliau menuturkan

bahwa: “Kondisi kelas ketika pembelajaran berlangsung ya seperti pada

umumnya, dimana ada peserta didik yang sudah siap dengan pembelajaran



4

dengan mengeluarkan buku pelajaran tanpa disuruh namun ada juga peserta

didik yang ramai sendiri dan belum siap menerima pelajaran. Untuk mata

pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA ini saya belum menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Make a Macth, karena saya waktu itu belum

kepikiran tentang model pembelajaran kooperatif tipe Make a Macth dan

hanya menggunakan model pembelajaran ceramah. Saya hanya menggunakan

peta konsep ketika menjelaskan materi mata pelajaran Bahasa Indonesia dan

IPA. Ketika saya menjelaskan materi dengan peta konsep yang namanya

peserta didik pasti ada yang memperhatikan dengan seksama dan ada pula

yang tidak memperhatikan bahkan kadang ada pula yang bukannya menulis

ringkasan peta konsep yang saya buatkan namun malah sibuk menggambar di

buku tulis serta ada yang sibuk bermain dan mengobrol dengan temannya

ataupun melamun. Ya yang namanya peserta didik saya kira hal seperti itu

wajar, namun terkadang saya juga geregetan kalau materi yang saya

sampaikan kurang diperhatikan oleh peserta didik.”

Hal ini merupakan indikasi rendahnya hasil belajar peserta didik.

Memperbaiki mutu belajar mengajar yang tidak hanya sekedar

menyampaikan materi pembelajaran saja, tetapi juga menanamkan nilai-nilai

moral dan akhlak yang mulia merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Dalam memperbaiki mutu belajar mengajar

yang tidak hanya sekedar menyampaikan materi pembelajaran saja, tetapi

juga menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak yang mulia merupakan salah

satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
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Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang menyenangkan untuk

membuat peserta didik mendalami materi, dan penggalian materi. Salah

satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Make a Match atau

pembelajaran dalam mencari kartu pasangan. Melalui model Make a Match,

peserta didik belajar untuk mengenal suatu konsep atau topik dalam suasana

yang menyenangkan.

Maksud dari penggunaan model Make a Match adalah agar proses

pembelajaran semakin bervariasi dan tidak membosankan, sehingga membuat

peserta didik semakin aktif dan semangat dalam mengikuti kegiatan proses

pembelajaran. Dinyatakan oleh Ross dan Smyth yaitu, Through the type

Make A Match can more easily understand directly the subject matter

provided and will be able to improve the quality of learning (Ross and Smyth,

2013), melalui model Make a Match diharapkan dapat lebih mempermudah

pemahaman langsung terhadap materi pelajaran yang diberikan dan nantinya

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Peserta didik terlibat langsung

dalam proses pembelajaran yang dapat membuat peserta didik mendalami

materi, dan penggalian materi sehingga hasil belajar peserta didik pun

meningkat.

Di SDN 3 Kartaraharja Kabupaten Tulang Bawang Barat Kecamatan Tulang

Bawang Udik yaitu memiliki potensi dan kondisi yang cukup baik

dikarenakan sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013 menerapkan

kurikulum 2013 yang sesuai dengan landasan hukum yang telah ditetapkan

oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan (permendikbud), terakreditasi

B, tingkat kinerja pendidik sebagai tenaga pendidik yang sudah cukup baik,
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serta sarana dan prasarana yang mewadahi. Oleh karena itu hal ini menjadi

alasan peneliti akan melaksanakan penelitian di sekolah tersebut.

Dan berikut nilai hasil ulangan harian semester kelas VA masih belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai secara rinci dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil 2016/2017

No Tema
Pembelajaran

KKM Nilai Jumlah
Ketuntasan

Presentase
Ketuntasan pada

setiap Mata
Pelajaran Ket.

Bahasa
Indonesia

IPA Bahasa
Indonesia

IPA

1 Benda-Benda di
Lingkungan
Sekitar

70 ≥70 9 11 34,61% 42,30% Tuntas

<70 17 15 65,38% 57,69% Belum
Tuntas

2 Peristiwa dalam
Kehidupan

≥70 11 9 42,30% 34,61% Tuntas
<70 15 17 57,69% 65,38% Belum

Tuntas

3 Kerukunan
dalam
Bermasyarakat

≥70 10 8 38,46% 30,76% Tuntas
<70 16 18 61,53% 64,28% Belum

Tuntas

4 Sehat itu
Penting

≥70 5 7 19,23% 26,92% Tuntas
<70 21 19 80,76% 73,07% Belum

Tuntas
5 Bangga Sebagai

Bangsa
Indonesia

≥70 12 17 46,15% 65,38% Tuntas

<70 14 9 53,84% 34,61% Belum
Tuntas

Sumber : Dokumentasi Pendidik

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik kelas V A

SD Negeri 3 Kartaraharja persentase ketuntasan hasil belajar mata pelajaran

Bahasa Indonesia dan IPA masih tergolong relatif rendah. Nilai peserta didik

mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA tema 1 sampai 5 terlihat bervariasi.

Peserta didik yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) dengan nilai ≥ 70 terdapat ditema 5 Bangga sebagai bangsa Indonesia
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mata pelajaran Bahasa Indonesia ada 12 peserta didik dari 26 peserta didik atau

sebanyak 46,15% dan mata pelajaran IPA ada 17 peserta didik dari 26 peserta

didik atau sebanyak

65,38%. Sedangkan peserta didik yang belum tuntas dengan nilai < 70

terdapat ditema 4 Sehat itu penting mata pelajaran Bahasa Indonesia ada

sebanyak 21 peserta didik dari 26 peserta didik atau sebanyak 65,38% dan

mata pelajaran IPA ada 19 peserta didik dari 26 peserta didik atau sebanyak

64,28%. Dapat dilihat dari deskripsi hasil belajar peserta didik di atas maka

peneliti memilih tema 4 untuk diteliti karena pada tema tersebut lebih banyak

peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM. Hal ini menunjukkan

bahwa hasil belajar peserta didik kelas V A SD Negeri 3 Kartaraharja masih

rendah.

Berdasarkan teori hasil belajar tuntas, peserta didik mampu menyelesaikan,

menguasai kompetensi, dan karakter atau mencapai tujuan pembelajaran

minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan dari segi proses,

pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan berhasil dan berkualitas

apabila seluruhnya atau setidaktidaknya sebagian besar 75% peserta didik

terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses

pembelajaran. (Sumber: Mulyasa 2017:130- 131).

Penelitian yang dilakukan Hilda (2017) dalam penelitiannya yang berjudul

“Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match terhadap

hasil belajar IPS peserta didik kelas III SD Negeri Way Kandis” dengan tujuan

mengetahui perbedaan model pembelajaran Make a Match terhadap hasil

belajar, yang mana data sebelumnya diperoleh bahwa mata pelajaran IPS
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kurang diminati oleh peserta didik. Disebut kurang diminati peserta didik,

karena pada proses pembelajaran secara umum, peserta didik lebih tidak

memperhatikan, tidak merasa senang dalam belajar, dan bahkan tidak ada

keinginan mendapatkan pengetahuan pada mata pelajaran IPS ini. Hasil

penelitian ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata posttest yang mengikuti

pembelajaran IPS yang menggunkan model Make a Match yaitu 66,62 lebih

tinggi dari nilai rata-raa posttest yang tidak menggunkan model Make a Match

yang mendapat nilai 52. Serta nilai aktivitas peserta didik yang tinggi.

Demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan model Make a Match

terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas II SD Negeri 1 Way Kandis.

Sedangkan dari penelitian yang dilakukan Putri (2013) dengan data hasil

belajar IPA peserta didik, dikumpulkan melalui tes hasil belajar IPA. Data

yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode analisis

statistik uji-t. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata kelompok

eksperimen 1 = 24,7 > 2 = 19,3 kelompok kontrol. Lebih lanjut, melalui uji

hipotesis diperoleh thitung = 4,354 sedangkan dengan taraf signifikansi 5%

dengan dk = 70 diperoleh ttabel =2,000 sehingga thitung = 4,354 > ttabel

(α=0,05,70) = 2,000, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti terdapat

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara peserta didik yang

dibelajarkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match

berbasis media lingkungan dengan peserta didik yang dibelajarkan melalui

pembelajaran konvensional peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Gugus II

Kecamatan Kuta Utara Tahun Pelajaran 2012/2013. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match
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berbasis media lingkungan memiliki perbedaan terhadap hasil belajar IPA

peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Gugus II Kecamatan Kuta Utara Tahun

pelajaran 2012/2013.

Dari beberapa penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe Make a

Match yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu selalu meningkat

dan berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti melakukan

penelitian dengan mengangkat judul penelitian “Perbedaan Model

Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas V

Tema 4 SD Negeri 3 Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik”.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Pendidik cenderung mendominasi dalam proses pembelajaran (teacher

centered).

2. Proses belajar mengajar kurang memanfaatkan kegiatan yang dapat

memicu keaktifan dan kreatifitas peserta didik pada saat pembelajaran.

3. Pembelajaran di kelas belum menciptakan suasana belajar yang aktif,

kreatif dan menyenangkan.

4. Hasil belajar kelas V A masih rendah, tetapi sudah ada beberapa peserta

didik yang nilainya sudah mampu mencapai KKM.

C. Pembatasan masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Berdasarkan

identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini pada:
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1. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada proses pembelajaran kelas V SD

Negeri 3 Kartaraharja.

2. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match dalam proses pembelajaran peserta didik kelas V SD Negeri 3

Kartaraharja.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan ini dijadikan titik tolak penelitian untuk dicari jawabannya

dirumuskan sebagai berikut “Apakah terdapat perbedaan setelah diterapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar

peserta didik kelas V SDN 3 Kartaraharja?”.

E. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar peserta

didik kelas V SDN 3 Kartaraharja.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan

wawasan mengenai model pembelajaran terutama tentang perbedaan

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar

peserta didik dan menjadikan sebuah ilmu dan pengalaman yang berharga
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guna menghadapi permasalahan dimasa depan serta dapat menambah

pengetahuan tentang penelitian eksperimen.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik

Bagi peserta didik, agar dapat bekerjasama dan memiliki rasa tanggung

jawab pada kelompok belajarnya, meningkatkannya hasil belajar peserta

didik.

b. Pendidik

Menambah wawasan pendidik dalam menggunakan model pembelajaran

yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dikelas, meningkatkan

kualitas pembelajaran yang bervariatif dan inovatif, dan menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan.

c. Kepala sekolah

Diharapkan memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan melalui model koopertif tipe Make A

Match sebagai salah satu inovasi model pembelajaran.

d. Bagi peneliti lain

Memberikan informasi dan masukan bagi para peneliti berikutnya yang

ingin melakukan penelitian dibidang pendidikan.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian adalah hasil belajar peserta didik menggunakan model

pembelajaran Make A Match.
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3. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 3 Kartaraharja.

4. Tempat penelitian terletak di Jl. Ratu Pengadilan No. 1 Kartaraharja,

Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

5. Waktu penelitian adalah semester genap.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran Tematik Terpadu

1. Pengertian belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang penting bagi yang dilakukan

setiap orang guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya. Setiap manusia pasti pernah mengalami proses

belajar. Belajar berlangsung secara berkesinambungan selama manusia

tersebut masih hidup. Belajar menurut Rusman (2015: 12) merupakan salah

satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan

pribadi dan perilaku individu.

Sedangkan belajar menurut Hilda dalam Djamarah dan Zain (2017), bahwa

belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri

seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Kemudian Desta

dalam Abdurrahman (2017), mengemukakan bahwa belajar adalah usaha

sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik

melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut beberapa aspek, meliputi

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa

belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi dari hasil latihan yang
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dilakukan secara sadar, bersifat fungsional, menetap, bersifat aktif dan

positif berdasarkan atas latihan, bertujuan dan terarah serta mencakup

keseluruhan aspek kepribadian.

2. Tujuan Belajar

Tujuan belajar merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil

pembelajaran. Tujuan belajar Menurut Suprijono (2015: 5) yang eksplisit

diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim dinamakan

instructional effects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan.

Tujuan belajar menurut Sardiman (2012: 26-29) adalah ingin mendapatkan

pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, pembentukan sikap.

Sedangkan tujuan belajar menurut Hamalik (2012: 7) adalah suatu

deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh peserta

didik setelah berlangsungnya proses belajar.

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

tujuan belajar adalah untuk mengubah tingkah laku seseorang kearah yang

lebih positif, sehingga dapat menanamkan konsep dan keterampilan, serta

pembentukan sikap pada diri individu.

3. Ciri-Ciri Belajar

Belajar adalah ilmu kehidupan yang dilakukan oleh setiap manusia yang

ingin mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain,

belajar adalah proses setiap orang melakukan perubahan yang relatif

permanen dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman serta latihan yang

dilakukan secara terus-menerus. Belajar mempunyai ciri-ciri tertentu,
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menurut Baharuddin (2016: 12) berikut adalah ciri-ciri belajar ada enam,

yaitu:

1. Perubahan yang terjadi secara sadar
2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
6. Perubahan mencakup seluruh aspek.

4. Prinsip-Prinsip Belajar

Ada beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat kita pakai

sebagai dasar dalam upaya pembelajaran yang baik bagi peserta didik

untuk meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi pendidik yang

digunakan untuk meningkatkan upaya mengajar. Prinsip-prinsip belajar

menurut Suprijono (2015: 4) pertama, adalah perubahan perilaku dengan

ciri-ciri:

1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang
disadari.

2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya.
3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.
4. Positif atau berakumulasi.
5. Aktif atau sebagai usaha yang dirrencanakan dan dilakukan.
6. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar

sebagai any relatively permanent change in an organism’s behavioral
repertoire that occurs as a result of experience.

7. Bertujuan dan terarah
8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Kedua, belajar merupakan proses. Terjadi karena didorong kebutuhan dan

tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistematik yang dinamis,

konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari

berbagai komponen belajar. Ketiga, belajar merupakan bentuk

pengalaman. Pengalamn pada dasarnya adalah hasil dari interaksi atara

peserta didik dengan lingkungannya.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

prinsip-prinsip belajar merupakan proses yang dilakukan berdasarkan

pengalaman, melakukan, mereaksi, dan melampaui, yang mana

pengalaman diperoleh dari lingkungan, dan beragam mata pelajaran yang

bertujuan untuk perubahan tingkah.

5. Teori Belajar

Teori belajar merupakan upaya untuk menggambarkan bagaimana

terjadinya proses belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam

pikiran peserta didik. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu

pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehan peserta didik sebagai

hasil belajar. Pada mulanya teori-teori belajar dikembangkan oleh para ahli

psikologi dan dicobakan tidak langsung kepada peserta didik di sekolah.

Dalam hal ini, penulis ingin menyebutkan beberapa teori belajar saja guna

menyempurnakan proses pembelajaran. Teori belajar terkait dengan

asumsi tentang pengetahuan, peserta didik, dan proses belajar mengajar.

1. Teori Belajar Behavioristik

Teori belajar behvioristik merupakan , belajar adalah perubahan tingkah

laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus-respons (S-R).

Dapat dikatakan bahwa didalam teori ini seseorang dapat dikatakan

belajar belajar apabila ia mengalami perubahan tingkah laku akibat

adanya interaksi stimulus dan respon, menurut (Suprijono 2015: 17-44).

Pada diri peserta didik perubahan tingkah laku ini dapat berupa

perubahan dalam kemampuanya bertingkah laku.
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2. Teori Belajar Kognitiv

Teori belajar kognitif merupakan peristiwa mental, bukan peristiwa

behavioral tampak nyata hampir dalam setiap peristiwa belajar.

Suprijono (2015: 17-44) menyatakan bahwa belajar ialah proses mental

yang aktif unuk mencapai, mengingat, dan menggunakan pengetahuan.

3. Teori Belajar kontruktivistik

Paham konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik aktif

membangun pengetahuannya sendiri. Sedangkan menurut Hilda dalam

Al-Tabany (2017) teori konstruktivisme adalah teori yang menyatakan

bahwa “peserta didik harus menemukan sendiri dan

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi

sesuai”. Rusman dalam Ratna (2014: 22) bahwa berdasarkan dari

penelitian Piaget yang pertama dikemukakan bahwa pengetahuan itu

dibangun dalam pikiran anak. Jadi pengetahuan tersebut terkontruksi di

dalam pemikiran anak itu sendiri.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat

disimpulkan bahwa teori belajar yang sesuai dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah teori belajar

konstruktivisme, karena pada teori belajar konstruktivisme peserta didik

dapat membangun pengetahuan berdasarkan pengalamannya sendiri.
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4. Teori Belajar Humanistik

Teori Humanistik menyatakan bahwa peserta didik diharapkan dapat

menjadikan dirinya mewujudkan potensi yang ada dengan baik. Teori

belajar humanistik menurut Baharuddin (2016: 17) bahwa peserta didik

diminta untuk dapat mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-

masing individu utnuk mengenal diri mereka sebagai manusia yang

unik dan membantunya mewujudkan potensi-potensi yang ada pada diri

mereka.

Gagne (2012: 10) “cooperative is one form of learning based on

konstruktivisme understanding”, yaitu model pembelajaran kooperatif

adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham

konstruktivisme. Dalam teori konstruktivisme ini lebih mengutamakan

pada pembelajaran peserta didik yang dihadapkan pada masalah-

masalah kompleks untuk dicari solusinya, selanjutnya menemukan

bagian-bagian yang lebih sederhana atau keterampilan yang diharapkan.

Model pembelajaran kooperatif ini, pendidik lebih berperan sebagai

fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah

pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan peserta didik sendiri.

Pendidik tidak hanya memberikan pengetahuan pada peserta didik,

tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Peserta

didik mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman

langsung dalam menerapkan ide-ide mereka, ini merupkan kesempatan

bagi peserta didik untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka

sendiri.
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, maka penulis

menyimpulkan bahwa teori belajar yang sesuai dengan tipe Make A

Match adalah teori belajar konstruktivisme, karena pada teori belajar

konstruktivisme peserta didik dapat membangun pengetahuan

berdasarkan pengalamannya sendiri. Peserta didik yang aktif untuk

belajar dan mencari sendiri sesuatu yang mereka pelajari. Dalam

penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran berbasis sosial dimana

dalam proses pembelajarannya terdapat interaksi sosial dan kerja sama

antar kelompok sehingga peserta didik mencari dan menemukan sendiri

materi yang akan mereka pelajari.

6. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat

dari satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai

aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa

diajarkan di sekolah Tema merupakan wadah atau wahana untuk

mengenalkan berbagai konsep materi kepada peserta didik secara

menyeluruh. Tematik diberikan dengan maksud menyatukan konten

kurikulum dalam unit-unit atau satuan-satuan yang utuh sehingga

membuat pembelajaran sarat akan nilai, bermakna dan mudah dipahami

oleh peserta didik.

Pembelajaran tematik terpadu menurut Mardati dalam Hajar (2015: 6),

tematik terpadu diartikan sebagai konsep yang menggunakan tema

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
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pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Sedangkan Hasrawati

dalam Trianto (2017: 15), menyatakan bahwa pembelajaran tematik

dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema

tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata

pelajaran.

Kadir (2015: 6) mengatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu

adalah pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk

mengaitkan antara beberapa isi mata pelajaran dengan pengalaman

kehidupan nyata sehari-hari peserta didik sehingga dapat memberikan

pengalaman bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti memyimpulkan bahwa

pembelajaran tematik terpadu adalah suatu konsep dapat dikatakan

sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang

studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta

didik. Bermakna artinya, peserta didik akan memahami konsep-konsep

yang mereka pelajari itu melalui pengalaman langsung dan

menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami.

7. Landasan Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar seorang

pendidik harus mempertimbangkan banyak faktor. Selain karena

pembelajaran itu pada dasarnya merupakan implementasi dari kurikulum

yang berlaku, juga selalu membutuhkan landasan-landasan yang kuat dan

didasarkan atas hasil-hasil pemikiran yang mendalam. Landasan-

landasan pembelajaran tematik menurut Rusman (2015: 143-147) di
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sekolah dasar meliputi landasan filosofis, landasan psikologis dan

landasan yuridis. Secara filosofis, kemunculan pembelajaran tematik

sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat berikut:

1. Progresivisme,
2. Kontruktivisme, dan
3. Humanisme.
Aliran Progesivisme memandang proses pembelajaran perlu ditekankan

pada pembentukan kreativitas, pemberian jumlah kegiatan, suasana yang

alamiah, dan memperhatikan pengalaman peserta didik.

Landasan psikologis terutama berkaitan dengan psikologi perkembangan

peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan

terutama dalam menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang

diberikan kepada peserta didik agar tingkat keluasaan dan kedalamannya

sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. Psikologi belajar

memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran

tematik tersebut disampaikan kepada peserta didik dan bagaimana pula

peserta didik harus mempelajarinya. Melalui pembelajaran tematik

diharapkan adanya perubahan perilaku peserta didik menuju kedewasaan,

baik fisik, mental/intelektual, moral maupun sosial

Landasan yuridis berkaitan dengan berbagai kebijakan atau peraturan

yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar.

UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa

setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan

minat dan bakatnya (pasal 9). Sedangkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa setiap peserta didik pada
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setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya (Bab V Pasal 1-b).

8. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu;

2. Mempelajarai pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi

muatan mata pelajaran dalam tema yang sama;

3. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan

berkesan;

4. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan

mengkaitkan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan pengalaman

pribadi peserta didik;

5. Lebih semangat dan bergairah belajar karena mereka dapat

berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertaya, menulis

sekaligus mempelajari pelajaran yang lain;

6. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang

disajikan dalam konteks tema/subtema yang jelas;

7. Pendidik dapat menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran yang

disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan

dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan;

8. Budi pekerti moral peserta didik dapat ditumbukembangkan dengan

mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan

kondisi.
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Fungsi pembelajaran tematik terpadu yaitu untuk memberikan kemudahan

bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep materi yang

tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar karena

materi yang dipelajari nmerupakan materi yang nyata (kontekstual) dan

bermakna bagi peserta didik.

9. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Berpusat pada peserta didik

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered),

hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak

menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, sedangkan pendidik

lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan

kemudahan-kemudahan pada peserta didik untuk melakukan aktivitas

belajar.

2. Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung pada

peserta didik (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini,

peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai

dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

3. Pemisahan muatan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam pembelajaran tematik, fokus pembelajaran diarahkan pada

pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan

peserta didik.
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4. Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta

didik dapat memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini

diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

5. Bersifat Luwes/fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana pendidik dapat

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran

yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan

keadaan lingkungan dimana sekolah dan peserta didik berada.

6. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan

kebutuhan peserta didik

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

B. Model Pembelajaran Kooperatif

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif sering disebut dengan pembelajaran secara

berkelompok yang menuntut peserta didik agar lebih aktif dalam proses

pembelajaran di kelas Model pembelajaran digunakan sebagai prosedur

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar. Pembelajaran

kooperatif muncul dari konsep bahwa peserta didik akan lebih mudah

menemukan dan memahami materi yang sulit jika mereka saling
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berdiskusi dengan temannya. Peserta didik akan secara rutin bekerja

dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah

dalam pembelajaran.

Suandayani (2015: 12) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah

miniatur dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan

dan kelebihan.

Sedangkan menurut Dewi (2015) model pembelajaran kooperatif

merupakan suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja

dalam kelompok kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara

kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik lebih bergairah

dalam belajar.

Rusman (2013: 203) berpendapat bahwa cooperaive learning merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta
didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan

Berdasarkan pendapat diatas maka, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran yang

dilakukan secara berkelompok serta terdiri dari empat sampai enam

orang dan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik bertujuan

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

2. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain.

Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih

menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin

dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan
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materi pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan

materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari

pembelajaran kooperatif.

Rusman (2013: 206) pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan dalam
beberapa perspektif, yaitu:
1) perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada
kelompok yang dalam kegiatannya saling membantu untuk
memperjuangkan keberhasilan kelompok,
2) perspektif sosial artinya melalui kooperatif setiap peserta didik
akan saling membantu dalam belajar karena mereka menginginkan
semua anggota kelompok memperoleh keberhasilan,
3) perspeltif perkembangan kognitif artinya dengan adanya interaksi
antar anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi peserta
didik untuk berpikir mengolah berbagai informasi.

Sedangkan menurut Rusman (2013: 207) karakteristik atau ciri-ciri
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut.
a. Pembelajaran Secara Tim

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim.
Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim
harus mampu membuat semua peserta didik belajar. Setiap anggota
tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif
Manajemen seperti ini mempunyai tiga fungsi, yaitu: fungsi
manajemen sebagai perencanaan, fungsi manajemen sebagai
organisasi, fungsi manajemen sebagai kontrol.

c. Kemauan untuk Bekerja Sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan
secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja
sama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja
sama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil
yang optimal.

d. Keterampilan Bekerja Sama
Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam
kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian
peserta didik perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.



27

3. Tipe-tipe Pembelajaran Kooperatif

Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif.

Rusman (2012: 213) meyebutkan bahwa ada enam jenis model

pembelajaran kooperatif sebagai berikut.

1. Model student teams achievement division (STAD)
2. Model jigsaw
3. Model group investigation (investigasi group)
4. Model make a match (membuat pasangan)
5. Model teams games tournaments (TGT)
6. Model struktural

Berdasarkan ke enam tipe model pembelajaran kooperatif tersebut,

penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match (membuat pasangan), karena permasalahan dalam penelitian ini

adalah peserta didik kurang antusias, masih pasif, dan merasa jenuh

dalam mengikuti proses pembelajaran, untuk itu penulis memilih model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Make a match adalah

salah satu jenis model pembelajaran kooperatif dimana dalam

penerapannya peserta didik membuat pasangan untuk menemukan suatu

konsep dalam suasana yang menyenangkan. Maka dalam penelitian ini

peneliti akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match merupakan model

pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan yaitu

pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerjasama dan kecepatan

diantara peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran menurut

Wiguna (2015). Sedangkan Rusman (2014: 223), yang menyatakan
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bahwa Make A Match merupakan salah satu tipe dari model

pembelajaran kooperatif, dimana dalam penerapannya peserta didik

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik

dalam suasana yang menyenangkan. Model pembelajaran kooperatif

perlu digunakan dalam proses belajar mengajar karena model

pembelajaran ini mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Sedangkan menurut Suandayani (2013) menyatakan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah suatu tipe model

pembelajaran konsep, mengajak peserta didik mencari jawaban

terhadap suatu pertanyaan konsep melalui permainan kartu pasangan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis sependapat dengan

pendapat dari Rusman yang menyatakan bahwa model pembelajaran

kooperatif tipe Make A Match ini adalah peserta didik mencari

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam

suasana yang menyenangkan.

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a

Match

Setiap model dalam kegiatan pembelajaran memiliki langkah-langkah

secara sistematis dalam penerapannya. Suryani dan Agung (2012: 88)

Berikut langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make A

Match menurut Dewi (2015):

1. Pendidik menyiapkan kartu yang berisi soal dan kartu yang berisi
jawaban,
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2. Peserta didik mencari dan mendapatkan sebuah kartu soal,
berusaha dan mencari jawabannya pada kartu yang dibawa oleh
teman lainnya,

3. Setelah peserta didik dapat menemukan jawaban/soal dengan benar
kemudian mendapatkan reward,

4. Apabila peserta didik belum dapat menemukan jawaban atau soal
yang mereka dapatkan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan
maka peserta didik akan diberikan hukuman sesuai dengan
kesepakatan bersama,

5. Setelah satu babak selesai, kartu di kumpul dan dikocok lagi agar
peserta didik mendapatkan kart yang berbeda dari sebelumnya dan
demikian seterusnya,

6. Terakhir peserta didik bersama pendidik akan menyimpulkan
materi pembelajaran dan pendidik akan mengadakan evaluasi

Menurut Huda, (2016: 135) menyatakan prosedur dalam model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Berikut langkah-langkah

dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match:

a. Pendidik menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa topik yang
mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang tes atau ujian).

b. Setiap peserta didik mendapatkan satu buah kartu.
c. Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang

cocok dengan kartunya. Misalnya, pemegang kartu yang bertuliskan
PERSEBAYA berpasangan dengan pemegang kartu SURABAYA, atau
pemegang kartu yang berisi nama SBY berpasangan dengan pemegang
kartu PRESIDEN RI.

d. Peserta didik bisa juga bergabung dengan 2 atau 3 peserta didik lain
yang memegang kartu yang berhubungan. Misalnya, pemegang kartu
3+3 membentuk kelompok dengan pemegang kartu 2x3 dan 12:2.

Sedangkan menurut Suprijono (2015: 113-115) menjelaskan langkah-

langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match

antara lain :

a. Menyiapkan kartu-kartu yang berisi pertanyaan-pertanyaan  dan kartu yang
lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.

b. Pendidik membagi komunitas kelas menjadi kelompok. Kelompok pertama
merupakan kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan-pertanyaan.
Kelompok kedua adalah kelompok pembawa kartu-kartu berisi jawaban-
jawaban. Kelompok ketiga adalah kelompok penilai.

c. Aturlah posisi kelompok-kelompok tersebut berbentuk huruf U.Upayakan
kelompok pertama dan kedua berjajar saling berhadapan.

d. Berikan kesempatan pada masing-masing kelompok untuk berdiskusi, mencari
tahu  jawaban yang cocok
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e. Setelah itu peserta didik masing-masing sudah berada di posisi yang telah
ditentukan, maka peserta didik memulai pembelajaran dengan Make a Match
kedua kelompok saling bergerak mereka mencari pasangan pertanyaan
jawaban yang cocok.

f. Hasil diskusi ditandai oleh pasangan-pasangan antara anggota kelompok
pembawa kartu pertanyaan dan anggota kelompok pembawa kartu jawaban.

g. Peserta didik membacakan hasil dengan mempresentasikannya di depan kelas.
h. Pendidik dan peserta didik kemudian menyimpulkan hasil dari mencari

pasangan bersama-sama, apakah pasangan pertanyaan jawaban itu cocok.
i. Setelah penilaian dilakukan, aturlah sedemikian peserta didik yang ada

kembali ke tempat duduk.
j. Dan terakhir menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.

Perlu diketahui bahwa tidak semua peserta didik baik yang berperan

sebagai pemegang kartu pertanyaan, pemegang kartu jawaban, maupun

penilai mengetahui dan memahami secara pasti apakah betul kartu

pertanyaan jawaban yang mereka pasangkan sudah cocok. Demikian

halnya bagi peserta didik kelompok penilai. Mereka juga belum

mengetahui pasti apakah penilaian mereka benar atas pasangan pertanyaan

jawaban. Berdasarkan kondisi inilah pendidik memfasilitasi diskusi untuk

memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik mengkonfirmasikan

hal-hal yang mereka telah lakukan yaitu memasangkan pertanyaan

jawaban dan melaksanakan penilaian.

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match yang akan digunakan peneliti yaitu menurut pendapat Agus

Suprijono, karena langkah-langkah tersebut dijelaskan secara rinci pada

tahapan-tahapan serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam

mengimplementasikan model kooperatif tipe Make A Match. Berikut ini

penjabaran langkah-langkah model kooperatif tipe Make A Match menurut

Suprijono (2015: 113-115) menjelaskan langkah-langkah penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match antara lain.
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a. Menyiapkan kartu-kartu yang berisi pertanyaan-pertanyaan  dan kartu yang
lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.

b. Pendidik membagi komunitas kelas menjadi dua kelompok. Kelompok
pertama merupakan kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan-
pertanyaan. Kelompok kedua adalah kelompok pembawa kartu-kartu berisi
jawaban-jawaban.

c. Aturlah posisi kelompok-kelompok tersebut berbentuk huruf U.Upayakan
kelompok pertama dan kedua berjajar saling berhadapan.

d. Berikan kesempatan pada masing-masing kelompok untuk berdiskusi, mencari
tahu  jawaban yang cocok

e. Setelah itu peserta didik masing-masing sudah berada di posisi yang telah
ditentukan, maka peserta didik memulai pembelajaran dengan Make a Match
kedua kelompok saling bergerak mereka mencari pasangan pertanyaan
jawaban yang cocok.

f. Hasil diskusi ditandai oleh pasangan-pasangan antara anggota kelompok
pembawa kartu pertanyaan dan anggota kelompok pembawa kartu jawaban.

g. Peserta didik membacakan hasil dengan mempresentasikannya di depan kelas.
h. Pendidik dan peserta didik kemudian menyimpulkan hasil dari mencari

pasangan bersama-sama, apakah pasangan pertanyaan jawaban itu cocok.
i. Setelah penilaian dilakukan, aturlah sedemikian peserta didik yang ada

kembali ke tempat duduk.
j. Dan terakhir menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.

Perlu diketahui bahwa tidak semua peserta didik baik yang berperan

sebagai pemegang kartu pertanyaan, pemegang kartu jawaban, maupun

penilai mengetahui dan memahami secara pasti apakah betul kartu

pertanyaan jawaban yang mereka pasangkan sudah cocok. Demikian

halnya bagi peserta didik kelompok penilai. Mereka juga belum

mengetahui pasti apakah penilaian mereka benar atas pasangan

pertanyaan jawaban. Berdasarkan kondisi inilah pendidik memfasilitasi

diskusi untuk memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik

mengkonfirmasikan hal-hal yang mereka telah lakukan yaitu

memasangkan pertanyaan jawaban dan melaksanakan penilaian

6. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Make a Match

Setiap model dalam kegiatan pembelajaran mimiliki kelebihan dan

kelemahan menurut Suandayani (2015).
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1. Kelebihan model pembelajaran Make a Match adalah :

Pembelajaran kooperatif model Make a Match memberikan manfaat

bagi peserta didik diantaranya sebagai berikut:

a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara
kognitif maupun fisik,

b. Karena ada unsur permainan sehingga pembelajaran
menyenangkan,

c. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik,

d. Efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk
tampil presentasi,

e. Efektif melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu
untuk belajar. Berbeda dengan pembelajaran konvensional.

2. Kelemahan model pembelajaran Make a Match adalah :

Jika dilihat dari kelebihan yang ada, dapat di simpulkan menurut

peneliti bahwa jika di dalam kelas terlalu banyak (di atas 30 peserta

didik) akan muncul suasana seperti pasar dengan keramaian yang

tidak terkendali. Hal ini dapat diatasi dengan menyepakati bebrapa

komitmen ketertiban dengan peserta didik., sebelum dimulai

permainan. Tak ada gading yang tak retak, begitu pula pada model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match ini. Di samping manfaat

yang dirasakan oleh peserta didik, pembelajaran kooperatif tipe

Make A Match mempunyai sedikit kelemahan yaitu:

1. Diperlukan bimbingan dari pendidik untuk melakukan kegiatan.
2. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai peserta didik

terlalu banyak bermain-main dalam proses pembelajaran
3. Pendidik perlu persiapan bahan dan alat yang memadai
4. Pada kelas yang banyak (lebih dari 30 peserta didik per kelas) jika

kurang bijaksana maka akan muncul adalah susasana seperti pasar
dengan keramaian yang tak terkendali. Tentu saja kondisi ini akan
mengganggu ketenangan belajar kelas di kiri kanannya. Hal ini
bisa diantisipasi dengan menyepakati bebrapa komitmen
ketertiban dengan peserta didik, sebelum dimulai permainan. Pada
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dasarnya mengedalikan kelas itu tergantung bagaimana kita
memotivasinya pada langkah pembukaan.

Berdasarkan pada kegiatan belajar mengajar penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, peserta didik nampak lebih

aktif mencari pasangan kartu antara jawaban dan soal. Dengan

pencarian kartu pasangan ini peserta didik dapat mengidentifikasi dan

menceritakannya dengan sederhana dan jelas secara bersama-sama.

C. Hasil Belajar

Keberhasilan dalam belajar dapat di lihat dari pencapaian hasil belajar yang

diperoleh. Shofiya (2013) menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat terlihat

dari terjadinya perubahan setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Sedangkan menurut Dewi (2014), hasil belajar adalah perubahan yang

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Kemudian menurut Suprijono (2015: 6-7) dalam bukunya yang mengutip

pendapat Bloom, menjelaskan hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotor.

1. Domain kognitif mencakup:
a. pengetahuan, ingatan (knowledge);
b. pemahaman, menjelaskan, meringkas (comprehension);
c. menerapkan (application);
d. menguraikan, menentukan hubungan (analys);
e. mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan

baru (synthesis);
f. menilai (evaluating).

2. Domain afektif mencakup:
a. sikap menerima (receiving);
b. memberikan respon (responding);
c. menilai (valuing);
d. organisasi (organization);
e. karakterisasi (characterization).

3. Domain psikomotor mencakup:
a. yang mula-mula (initiatory);
b. sebelum rutin/sehari-harinya (pre-routine);
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c. sehari-hari (rountinized);
d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan

intelektual.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti

proses belajar mengajar. Kemampuan tersebut mencakup pada ranah

kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,

sintesis dan penilaian. Belajar itu sebagai suatu proses perubahan tingkah

laku. Hasil belajar dalam penelitian ini menggunakan yaitu ranah kognitif.

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Model pembelajaran Make A Match ternyata efektif digunakan untuk

kegiatan pembelajaran. Hal ini dibuktikan oleh beberapa orang dalam

penelitiannya dengan menggunakan model Make A Match. Berikut ini hasil

penelitian yang relevan dengan penelitian eksperimen dalam proposal ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Minatul Maula, dkk. (2017) dengan

judul penelitian “Perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe Make

A Match terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD”.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kelompok yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

materi mengenal lambang bilangan romawi lebih terdapat perbedaan

terhadap hasil belajar dibandingkan kelompok yang pembelajarannya

menggunakan dengan metode konvensional. Hal ini terbukti pada

analisa akhir diperoleh, nilai = 4,72 dan db =29 dilihat pada

tabel t pada t 0,05 = 1,699 pada taraf signifikan 5% didapat 4,72 >

1,699 karena > maka kelompok eksperimen terdapat
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perbedaaan, diperoleh rata-rata kelas eksperimen 86,25 lebih baik

daripada rata-rata kelas kontrol 66,00. Kesimpulannya bahwa hasil

belajar matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Make A Match terdapat perbedaan hasil belajar dibandingkan

pembelajaran dengan metode konvensional. Saran yang dapat peneliti

sampaikan hendaknya pendidik dapat menerapkan pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match agar peserta didik tidak merasa bosan pada saat pembelajaran

berlangsung.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kd. Meta Dewi (2015) dengan judul

penelitan “Perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe Make a

Match berbantuan media grafis terhadap hasil belajar IPS peserta didik

kelas V SDN 18 Pemecutan Tahun pelajaran 2014/2015. Hasil

penelitian menunjukan rata-rata hasil belajar IPS peserta didik kelas V

yang dibelajarkan menggunakan kooperatif tipe Make A Match

berbantuan media grafis lebih besar dari peserta didik yang

dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional (78,08>73,63).

Hasil analisis membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

hasil belajar IPS antara peerta didik yang dibelajarkan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan media

grafis dengan peserta didik yang dibelajarkan menggunakan

pembelajaran konvensional ( = 3,423> ttabel=2,000). Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif

tipe Make A Match berbantuan media grafis terdapat perbedaan secara
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signifikan terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas V SDN 18

Pemecutan.

3. Penelitian yang dilakukan I Kd. Adi Wiguna (2015) dengan judul

penelitian “Perbedaan model pembelajaran cooperative tipe Make a

Match terhadap hasil belajar MATEMATIKA peserta didik kelas IV

Di Gugus II Kecamatan Rendang’’. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara

kelompok peesrta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Make A Match dan kelompok peserta didik yang

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional

pada mata pelajaran matematika kelas IV di Gugus III Kecamatan

Rendang Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan oleh

= 3,203 > = 2,021 dan di dukung oleh perbedaan skor

rata-rata yang diperoleh antara peserta didik yang dibelajarkan dengan

model pembelajaran tipe Make A Match yaitu 24,36 yang berada pada

kategori tinggi dan peserta didik yang belajar menggunakan model

pembelajaran konvensional yaitu 21,06 yang berada pada kategori

sedang maka diterima .

4. Penelitian yang dilakukan Ni Made Suandayani Ari Putri (2015)

dengan judul penelitian “Perbedaan model pembelajaran kooperatif

tipe Make a Match berbasis media lingkungan terhadap hasil belajar

IPA peserta didik kelas IV SD Gugus II Kecamatan Kuta Utara Tahun

pelajaran 2012/2013’’. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan

menggunakan metode analisis statistik uji-t. Berdasarkan hasil analisis
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data diperoleh rata-rata kelompok eksperimen 1 = 24,7 > 2 = 19,3

kelompok kontrol. Lebih lanjut, melalui uji hipotesis diperoleh

= = 4,354 sedangkan dengan taraf signifikansi 5% dengan dk =

70 diperoleh ttabel =2,000 sehingga = = 4,354 > =

(α=0,05,70) = 2,000, maka = ditolak dan = diterima. Ini berarti

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara peserta

didik yang dibelajarkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe

Make-A Match berbasis media lingkungan dengan peserta didik yang

dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional peserta didik kelas IV

Sekolah Dasar Gugus II Kecamatan Kuta Utara Tahun Pelajaran

2014/2015. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match berbasis media

lingkungan teradapat perbedaan terhadap hasil belajar IPA peserta

didik kelas IV Sekolah Dasar Gugus II Kecamatan Kuta Utara Tahun

pelajaran 2014/2015.

5. Penelitian yang dilakuakan oleh Hilda (2017) dengan judul penelitan

“Perbedaan model Make a Match terhadap Hasil Belajar IPS Peserta

didik kelas III Sd Negeri 1 Way Kandis Tahun pelajaran 2016/2017’’.

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan model Make A Match

untuk meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik kelas III SD Negeri

1 Way Kandis Tahun pelajaran 2016/2017 maka dapat di simpulkan

bahwa: Ada perbedaan penggunaan model Make A Match terhadap

hasil belajar IPS peserta didik kelas III SD Negeri 1 Way Kandis

Tahun pelajaran 2016/2017.
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti di atas, dapat disimpulkan

bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

terdapat perbedaan terhadap hasil belajar peserta didik. Dari penelitian

tersebut, dapat dilakukan sebuah penelitian eksperimen yang menguji

tentang perbedaan model pembelajaran Make A Match terhadap hasil

belajar peserta didik kelas V SD Negeri 3 Kartaraharja.

E. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting Sugiyono (2012: 60). Dalam penelitian ini memiliki

dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas

dalam penelitan ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar peserta didik.

Keberhasilan peserta didik dalam belajar diukur dengan hasil belajar yang

diperoleh selama mengikuti proses kegiatan belajar-mengajar. Perolehan

hasil belajar kelas V pada tema 4 SD Negeri 3 Kartaraharja Kecamatan

Tulang Bawang Udik masih belum cukup baik.

Gambar 1.Paradigma Kerangka Pikir

Keterangan:

X = Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Y = Hasil belajar

= Perlakuan

(Sugiyono, 2012: 105)

X Y
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Paradigma diatas menggambarkan bahwa pada penelitian ini khususnya

dikelas V A akan dijadikan sebagai kelas yang akan diberi perlakuan

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

dengan beberapa tahapan yaitu pertama akan diberikan pretest berupa soal

pilihan ganda sebanyak 30 item kemudian diberikan perlakuan dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match setelah

dilakukan perlakuan maka peserta didik diberi soal posttest sama seperti

soal pretest dan dari hasil posttest akan terlihat perbedaan dari model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar peserta

didik.

Salah satu alasan menggunakan model kooperatif tipe Make A Match

adalah peserta didik dapat mencari pasangan sambil belajar mengenai

suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Dengan

adanya model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match peserta didik

lebih aktif untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Disamping itu

Make A Match juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

bertanya dan mengeluarkan pendapat serta berinteraksi dengan peserta

didik yang menjadikan aktif dalam kelas. Model pembelajaran yang

bervariasi akan mengatasi kejenuhan peserta didik sehingga dapat

dikatakan bahwa model pembelajaran memiliki perbedaan terhadap tingkat

pemahaman peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif memiliki keunggulan yaitu melalui model

pembelajaran kooperatif peserta didik tidak terlalu menggantungkan pada

pendidik, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir



40

sendiri, menemukan informasi dari bebagai sumber, dan belajar dari sisa

yang lain. Melalui model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan

kemampuan peserta didik untuk menguji ide dan menerima umpan balik.

Model pembelajaran kooperatif juga dapat mengembangkann kemampuan

mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan

membandingkannya dengan ide-ide lain.

Sedangkan keunggulan pembelajaran tipe Make A Match adalah dapat

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara kognitif maupun

fisik, karena ada unsur permainan yang menyenangkan. Dapat juga

meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi yang

dipelajari dan dapat meningkat hasil belajar peserta didik.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan secara sederhana sebagai dugaan sementara.

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani hypo yang berarti di bawah dan

thesis yang berarti pendirian, pendapat yang ditegakkan, kepastian. Jika

dimaknai secara bebas, maka hipotesis berarti pendapat yang

kebenarannya masih diragukan. Untuk bisa memastikan kebenaran dari

pendapat tersebut, maka suatu hipotesis harus diuji atau dibuktikan

kebenarannya.

Sugiyono (2012: 96) menyebutkan hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  Berdasarka

pendapat ahli diatas penulis menganalisis bahwa hipotesis adalah

pernyataan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenaran nya melalui
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penelitian. Untuk menguji ada atau tidak perbedaan antara variabel X “

model pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match”, dengan variabel Y

“hasil belajar peserta didik’’.

Berdasarkan hasil uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik kelas V pembelajaran tema

4 akan lebih tinggi setelah diterapkan pembelajaran dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, dibandingkan sebelum

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match.

.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian pendidikan

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu

pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian eksperimen.

Sugiyono (2012: 107) menjelaskan bahwa metode penelitian eksperimen

yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Sedangkan menurut

Martono (2012: 20) penelitian kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang

dilakukan dengan mengumpulkan data, atau data berupa kata-kata atau

kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka.

Peneliti menggunakan metode eksperimen dengan design pre-experimental

design terdiri dari tiga bentuk yaitu time one-shot case studi design, one

group pretest-posttest design dan intec-group comparison design. Adapun

jenis design yang dipilih dalam penelitian ini yaitu one group pretest-posttest

design. Desain bentuk ini digunakan karena menggunakan satu kelompok
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subjek sebelum dan sesudah pemberian perlakuan kelompok tersebut diukur

variabelnya.

Desainnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design

Keterangan :
O1 : Hasil pretest peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran

tipe Make A Match
O2 : Hasil postest peserta didik sesudah diterapkan model pembelajaran

tipe Make A Match
X : Perlakuan menggunakan model pembelajaran tipe Make A Match
Sumber: Sugiyono, 2012:111

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Kartaraharja terletak di Jl. Ratu

Pengadilan No. 1 Kartaraharja, Kecamatan Tulang Bawang Udik

Kabupaten Tulang Bawang Barat.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada 15 Januari 2018 di

kelas V SD Negeri 3 Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD

Negeri 3 Kartaraharja Kecamatan Tulang Bawang Udik yang berjumlah 40

orang peserta didik. Populasi yang digunakan dikelas V A dengan jumlah

20 orang peserta didik. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

O1 X O2
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono 2012: 117).

2. Sampel

Teknik sampel yang dipilih oleh peneliti yaitu teknik simple random

sampling adalah suatu tipe sampling probabilitas, di mana peneliti dalam

memilih sampel dengan memberikan kesempatan yang sama kepada

semua anggota populasi untuk ditetapkaan sebagai anggota sampel.

Sampel menurut Sugiyono (2012: 118) adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Sedangkan Menurut Arikunto (2012: 132) jika populasi kurang dari 100

lebih baik diambil sebagai penelitian populasi, sehingga sampel dalam

penelitian ini adalah total populasi. Dengan demikian maka peneliti

memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh

kesempatan dipilih menjadi sampel.

Demikian pedapat di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian adalah

keseluruhan dari jumlah populasi. Jumlah populasi sebanyak 20 orang

peserta didik, sehingga dengan demikian peneliti mengambil 100% dari

jumlah populasi atau penelitian populasi.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian terdiri dari 3 tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan, dan

tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan

prosedur penelitian tersebut, adalah:

1. Penelitan Pendahuluan

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.
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b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi

sekolah, jumlah kelas, dan peserta didik yang akan dijadikan

subjek penelitian, serta cara mengajar pendidik di kelas.

2. Tahap Perencanaan

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.

b. Menyiapkan intrumen penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest.

b. Melaksanakan penelitian di kelas dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match sebagai perlakuan dan

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest.

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan

posttest.

e. Membuat laporan hasil penelitian.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan hal yang akan diteliti dalam sebuah

penelitian. Menurut Sugiyono (2012: 60) “variabel penelitian pada dasarnya

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian

ditarik kesimpulannya.” Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu sebagai

berikut:
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a. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (X) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah “Model

kooperatif tipe Make A Match”.

b. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (Y) Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil

belajar peserta didik.

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

a. Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah pembelajaran dimana

peserta didik ditempatkan dalam kelompok belajar. Ada 2 kelompok

belajar,yaitu yang pertama, sebagai kelompok pembawa kartu-kartu berisi

pertanyaan-pertanyaan. Kelompok kedua sebagai kelompok pembawa

kartu-kartu berisi jawaban-jawaban.

b. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada dri peserta didik sebagai

hasil dari proses pembelajaran dan mengetahui hasil belajar peserta didik

dilakukanlah evaluasi setelah proses pembelajaran, dalam hal ini berupa

kemampuan kognitif peserta didik. Perubahan yang terjadi dalm penelitian

ini ada pada perubahan hasil belajar Posttest peserta didik yang signifikan.

2. Definisi operasional

Digunakan untuk mengetahui sifat-sifat yang didefinisikan dan diamati.

Definisi operasional variabel yang tertuang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah model pembelajaran

yang mengajak peserta didik mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan
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atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan

dalam batas waktu yang ditentukan. Make A Macth menjadikan peserta

didik lebih percaya diri, berani, dan antusias terhadap pembelajaran yang

berlangsung. Aktivitas pengajaran menggunakan Make A Match yaitu

meliputi;

a. Pendidik menyampaikan materi kepada peserta didik,
b. Peserta didik dibagi kedalam dua kelompok, yaitu kelompok a

(pertanyaan), dan kelompok b (jawaban). Kedua kelompok diminta
untuk berhadap-hadapan ke arah kelompok a(pertanyaan) dan
kelompok b (jawaban).

c. Pendidik membagikan kartu pertanyaan kepada kolompok a dan
kartu jawaban kepada kelompok b.

d. Pendidik menyampaikan kepada peserta didik bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok
lainnya.

e. Pendidik meminta semua kelompok a untuk mencari pasangannya di
kelompok b. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-
masing, Pendidik meminta mereka melaporkan diri kepada
kelompok penilai. Penilai mencatat mereka pada kertas yang sudah
dipersiapkan.

f. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah
habis. Jika ada peserta didik yang belum menemukan pasangan
diminta untuk berkumpul tersendiri,

g. Pendidik meminta agar setiap pasangan mebacakan setiap
pertanyaan dan jawaban yang ada. Dan kelompok penilai
memperhatikan apakah pasangan itu cocok atau tidak,

h. Terakhir, pendidik memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan
kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan
presentasi.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik yang berupa

kemampuan yang diperoleh melalui proses belajar yang telah dilalui, bukti

ketercapaian kemampuan tersebut dapat dilihat dari bentuk skor atau nilai

yang berupa angka. Hasil belajar yang dicapai dapat dilihat dari nilai atau
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skor yang didapat peserta didik setelah mengerjakan tes. Berikut tabel

patokan nilai hasil belajar peserta didik:

Tabel 3.1 Patokan nilai hasil belajar peserta didik

Nilai Angka 100 Nilai Huruf Predikat atau keterangan

70-100 A Baik Sekali

6 6-79 B Baik

56-65 C Cukup

40-55 D Kurang

30-39 E Gagal
Sumber: Daryanto 2015

Tes yang diberikan merupakan tes formatif dalam bentuk tes objektif

pilihan ganda sebanyak 30 item. Jika peserta didik dapat menjawab 30 soal

dengan benar maka nilai peserta didik yang diperoleh adalah 100. Nilai

100 ini didapat dari skor yang diperoleh atau dijawab benar dibagi dengan

skor maksimum kemudian dikalikan dengan 100. Peserta didik dikatakan

berhasil apabila telah mencapai seberapa besar pengaruh hasil belajar yang

diamati pada penelitian ini pada ranah kognitif. Indikator yang dibuat juga

disesuaikan dengan Kompetensi Inti pembelajaran yang dijadikan sebagai

objek penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes.

1. Tes

Tes awal digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik

sebelum diberi tindakan, sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui

hasil belajar peserta didik setelah diberi tindakan. Dalam penelitian ini

hasil belajar yang diukur aspek kognitif.. Untuk menjaga keakuratan nilai
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tes maka peneliti melakukan uji coba tes, guna mengetahui apakah tes

hasil belajar yang telah disusun telah memenuhi syarat validitas,

reliabilitas, daya pembeda serta indeks kesukarannya.

H. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya

instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap

mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tes.

a. Instrumen Tes

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Instrumen pertama adalah tes hasil belajar (tes pilihan ganda), sesuai

materi yang telah ditentukan yang diberikan kepada peserta didik pada

akhir pembelajaran. Dalam mengumpulkan data penelitian ini

menggunakan instrument tes. Menurut Sudijono dalam Sudaryono

(2013: 40) tes ialah alat ukur atau prosedur yang dipergunakan dalam

rangka pengukuran dan penilaian.

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda

yang berjumlah 30 item. Soal pilihan ganda adalah salah satu bentuk tes

yang mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau paling tepat.

Dilihat dari strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:

a. Stem : suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi permasalahan yang

akan ditanyakan.
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b. Option : sejumlah pilihan/alternatif jawaban.

c. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.

d. Distraktor/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

2. Uji instrumen

a. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan suatu

instrumen. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur

apa yang hendak diukur. Validitas instrumen tes yang digunakan adalah

validitas isi, yakni ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes dengan isi

kurikulum yang hendak diukur. Untuk mendapatkan instrument tes yang

valid dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur

sesuai dengan materi dan kurikulum yang berlaku.

2. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan

indikator.

3. Melakukan penilaian terhadap butir soal dengan meminta bantuan

pendidik untuk menyatakan apakah butir-butir soal telah sesuai

dengan kompetensi dasar dan indikator.

4. Pengujian validitas tes menggunakan korelasi Product Moment

yang dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagai berikut:

= ∑ (∑ )(∑ )( ∑ ∑ ) ( ∑ (∑ ) )
Keterangan:

= Koefisien korelasi X dan Y
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N = Jumlah responden∑ = Total perkalian skor X dan Y∑ = Jumlah skor variabel Y∑ = Jumlah skor variabel X∑ = Total kuadrat skor variabel X∑ = Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila > dengan α =0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila < maka alat

ukur tersebut adalah tidak valid. Perhitungan uji validas butir soal

menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel.

Tabel 3.2 Klasifikasi validitas

Kriteria Validitas Keterangan

0.00> Tidak valid (TV)

0.00< < 0.20 Sangat rendah (SR)

0.20< < 0.40 Rendah (Rd)

0.40< < 0.60 Sedang (Sd)

0.60< < 0.80 Tinggi (T)

0.80< < 1.00 Sangat tinggi (ST)

Sumber: Arikunto, 2012: 110

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila > dengan α = 0,05

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila <

maka alat ukur tersebut adalah tidak valid. Dalam pengujian uji

validitas butir soal menggunakan Microsoft Excel 2007.
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang

sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan reliabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

sama, akan menghasilkan data yang sama. Suatu instrumen pengukuran

dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi

uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari

instrumen sebagai alat ukur, sehingga mampu mengungkap data yang

dipercaya.

= 1 − ∑
Keterangan :

= koefisien reliabilitas

n =banyaknya butir soal

= jumlah varians skor tiap item

= varians total

Sumber: Arikunto, 2012: 223

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila >

maka alat ukur dinyatakan reliabel, sebaliknya apabila <

maka alat ukur tersebut adalah tidak reliabel.

Tabel 3.3 Klasifikasi reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sendang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto, 2012: 225
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c. Uji Daya Pembeda Soal

Menganalisis daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi

kesanggupan tes tersebut dalam kategori tertentu. Daya pembeda soal

adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik

yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang kurang

pandai (berkemampuan rendah).

Rumus yang digunakan untuk mencari daya pembeda adalah.= −
Keterangan:

J = Jumlah peserta tes

= Banyaknya peserta kelompok atas

= Banyaknya peserta kelompok bawah

= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar

= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal

dengan benar

Sumber: Arikunto 2012: 248

Tabel 3.4 Kriteria daya pembeda yang digunakan sebagai berikut :

No. Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
1. 0,00-0,19 Jelek
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Baik
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto, 2012: 250
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d. Taraf Kesukaran Soal

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan

menggunakan program Microsoft Office Excel. Rumus yang digunakan

untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan oleh

Arikunto (2012:208) yaitu:=
Keterangan :

P = Tingkat Kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes.

Kriteria penghitungan indeks kesukaran soal sebagai berikut:

Tabel 3.5 Indeks Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat kesukaran
1. 0,00 – 0,30 Sukar
2. 0,31 – 0,70 Sedang
3. 0,71 – 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, 2012: 260

I. Teknik Analisis Data

1. Uji Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data

untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik

analasis data menuntut uji persyaratan analisis. Analisis varian

mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal dan kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen. Oleh

karena itu analisis varian mempersyaratkan uji normalitas dan

homogenitas data.
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a. Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui data sebaran pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau

tidak maka harus melewati uji normalitas data.

Uji normalitas data menggunakan rumus Chi-kuadrat ( ), menurut

Sugiyono (2015: 241) yaitu :

= ∑ ( )
Keterangan:

= Chi-kuadrat / normalitas sampel

= Frekuensi yang diobservaasi

= Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila ≤ dengan = 0,05

berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila >
maka tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas data maka langkah selanjutnya adalah

melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk

memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi yang

sama atau homogen . uji homogentitas dilakukan dengan One Way Anova.

Tabel ringkasan Anova menurut Sugiyono (2015: 279), yaitu :
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Tabel 3.6 ringkasan Anova

Sumber
Variasi

Dk Jumlah
Kuadrat

MK Keputusan

Total N-1

=0,05 >
homogen

Antar
Kelompok

m-1

Dalam
Kelompok

N-m

N = Jumlah seluruh anggota sampel
m =Jumlah kelompok sampel

Kriteria pengujian apabila ≥ dengan = 0,05

maka homogen, dan sebaliknya apabila <
maka tidak homogen.

2. Uji t

T-test adalah pengujian menggunakan distribusi t terhadap signifikansi perbedaan

nilai rata-rata tertentu dua kelompok sample yang tidak berhubungan. Adapun

kasus penelitian ini menggunakan uji beda paired sample T-test. Model uji beda

ini digunakan untuk menganalisis model penelitian pretest dan posttest. Uji beda

digunakan untuk mengevaluasi perlakuan (treatment) tertentu pada satu sample

yang sama pada dua priode pengamatan yang berbeda. Uji statistik untuk

pengujian hipotesis berpasangan dinyatakan sebagai berikut Suhariyadi dan

purwanto, (2012: 133): = √= √
( ) = 1− 1 (( ))

keterangan :

t = nilai t hitung
= rata- rata selisih pengukuran 1 dan 2
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SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
N = jumlah  sample

Kriteria uji, apabila t hitung >t tabel dengan = 0,05maka Ha  diterima

dan sebaliknya apabila t hitung <t tabel maka Ha ditolak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji-t menunjukan

perbedaan melalui rumus tersebut yaitu terdapat perbedaan sebuah rata-rata

hasil belajar peserta didik antara pretest dan posttest dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Make A match kelas V SD Negeri 3

Kartaraharja.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu

sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match diharapkan

dapat dilakukan dalam mempelajari materi pembelajaran lain.

2. Bagi pendidik

Pembelajaran hendaknya menerapkan penggunaan model pembelajaran

yang baru seperti model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match untuk

meningkatkan pembelajaran agar keberhasilan dalam proses belajar

mengajar dikelas dapat tercapai.
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3. Bagi kepala sekolah

Sebagai bahan pertimbangan bagi Kepala Sekolah untuk melakukan kajian

bagi pendidik dalam melaksankan pembelajaran di kelas dan menerapkan

berbagai model pembelajaran kooperatif.

4. Bagi peneliti lain

Sebagai bahan reverensi untuk penelitian berikutnya mengenai model

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.
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